
79 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pada variabel X (pola asuh orangtua), pola asuh orangtua di 

kelas 1 C1 YPAC Palembang berbeda-berbeda. Pola asuh orangtua yang 

digunakan di sana ialah pola asuh acuh tak acuh, pola asuh otoritatif, dan pola 

asuh permisif. Dari hasil perhitungan kuisioner angket yakni, yang menerapkan 

pola asuh Otoritatif yaitu terdapat 2 responden dengan skor persentase pola 

asuhnya 33,3%, Pola Asuh Permisif terdapat 1 responden dengan skor persentase 

pola asuhnya 16,6%,  Pola Asuh Acuh Tak Acuh terdapat  3 responden dengan 

skor persentase pola asuhnya 50%, dan untuk pola asuh Otoriter tidak ada (0 

responden).  

Untuk hasil variabel Y (kemandirian anak tunagrahita sedang), bahwa 

kemandirian anak tunagrahita sedang di kelas 1 C1 YPAC Palembang berbeda-

beda. Ada sebagian kemandirian anak tunagrahita sedang sudah berkembang 

dengan baik, dan ada juga yang belum berkembang, atau bahkan tidak 

berkembang. Dari hasil perhitungan kuisioner angket yakni, kemandirian anak 

tunagrahita sedang yang sudah berkembang sesuai harapan terdapat 2 responden 

yang skor persentase kemandiriannya 33,3%, kemandirian anak tunagrahita 

sedang yang belum berkembang terdapat 1 responden yang skor persentase 

kemandiriannya 16,6%, dan kemandirian anak tunagrahita sedang yang tidak 

berkembang terdapat 3 responden dengan skor persentase kemandiriannya 50%. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dari 

kedua variabel X dan variabel Y tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya 

hubungan yang sangat signifikan antara pola asuh orang tua (variabel x) dengan 

kemandirian anak tunagrahita sedang (variabel y). Terlihat dari hasil korelasi yang 

diperoleh sebesar 1,00 yang dimana berdasarkan tabel interpretasi pendapat 

Arikunto, bahwa angka koefisien yang menunjukan bahwa antara variabel X dan 

variabel Y terdapat korelasi yang tinggi atau kuat karena terletak antara 0,800 

sampai dengan 1,00. Dengan pola asuh orangtua yang baik dan sesuai dengan 

keadaan anak, maka tingkat kemandirian anak tinggi. Sehingga dapat diartikan 

bahwa pola asuh mampu menciptakan hubungan yang seimbang apabila 

diterapkan dengan baik, guna meningkatkan kemandirian anak tunagrahita 

sedang. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti dapat 

memberikan beberapa saran, yaitu:  

1. Bagi Guru/Sekolah, diharapkan untuk memberikan pengarahan kepada 

orangtua tentang pola pengasuhan yang baik dan benar untuk anak 

tunagrahita sedang, karena pola asuh yang baik dan benar yang sangat 

dibutuhkan oleh anak tunagrahita sedang untuk mengembangkan 

kemandiriannya. Sebaiknya disarankan untuk menggunakan pola asuh 

Otoritatif karena pola pengasuhan ini yaitu pola asuh yang menghargai anak 

tetapi juga memberikan pengarahan kepada anak apa yang boleh dilakukan 

dan apa yang tidak boleh dilakukan. Karena anak tunagrahita sedang ini tidak 
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bisa dipaksa dan tidak bisa juga untuk dibiarkan begitu saja. Mereka perlu 

bimbingan dan pengawasan dari orang tua atau orang terdekatnya.  

2. Bagi Orang Tua, sebaiknya orangtua harus lebih memperhatikan lagi pola 

asuh yang baik dan benar untuk anak-anaknya. Karena ini semua demi masa 

depan anak. Karena pola asuh dari orangtua lah yang dibutuhkan oleh anak.  

dan disarankan untuk menggunakan pola asuh otoritatif karena dalam 

penelitian ini terbukti bahwa pola asuh otoritatif ini dapat membantu 

mengembangkan kemandirian anak tunagrahita sedang, dan memberikan 

perhatian, kasih sayang yang lebih untuk anak. 

3. Bagi Peneliti, karena sudah adanya hubungan yang signifikan antara pola 

asuh orangtua terhadap kemandirian anak tunagrahita sedang, dan pola asuh 

yang sesuai untuk anak tunagrahita sedang ini adalah pola asuh otoritatif. 

Maka sebaik bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti tentang kompetensi 

sosial guru dalam proses pembelajaran di sekolah anak berkebutuhan khusus. 
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